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In improving the quality of laboratory examinations, Medical Laboratory
Technologists (ATLM) need information about specimen storage, including
specimen handling. One way to diagnose Soil Transmitted Helminths (STH)
Infections is through fecal examination. With the limited number of fecal samples,
this activity is expected to improve the knowledge and skills of ATLM at the
Denpasar Utara Ill Health Center, so it is important to have socialization and
demonstrations regarding the handling of fecal specimens. The purpose of this
activity is to improve the ability of ATLM in handling fecal specimens with the
addition of ethanol to the quality of worm eggs. The method of implementing this
community service is carried out by providing socialization in the form of
education through lectures using powerpoint and LCD media and continued with
demonstrations and evaluations in the form of the results of filling out the google
form before and after education and demonstrations. ATLM officers were very
enthusiastic in participating in the activity and actively asked questions both
about handling fecal specimens and making ethanol solutions. In addition, the
indicator of the success of this activity is an increase in the ability to carry out
laboratory examinations, especially in parasite examinations, with an emphasis
on proper specimen handling. By adding a diluted ethanol solution as needed to
maintain the quality of the specimen in preventing damage to the specimen
before further examination, so that the quality of the worm eggs obtained through
microscopic examination will be better.

Abstrak

Dalam meningkatkan mutu pemeriksaan di laboratorium, Ahli Teknologi
Laboratroium Medik (ATLM) memerlukan informasi tentang penyimpanan
spesimen, termasuk penanganan spesimen. Cara untuk mendiagnosis Infeksi
Soil Transmitted Helminths (STH) salah satunya melalui pemeriksaan feses.
Dengan terbatasnya jumlah sampel feses, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ATLM di Puskesmas Denpasar
Utara lll, maka penting adanya sosialisasi dan demonstrasi mengenai
penanganan spesimen feses. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan ATLM dalam penanganan spesimen feses dengan
penambahan etanol terhadap kualitas telur cacing. Metode pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan sosialisasi berupa
edukasi melalui ceramah menggunakan media powerpoint dan LCD dan
dilanjutkan dengan demonstrasi serta evaluasi berupa hasil pengisian google
form sebelum dan sesudah dilakukan edukasi dan demonstrasi. Petugas ATLM
sangat antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut dan aktif bertanya baik
tentang penanganan spesimen feses maupun pembuatan larutan etanol. Selain
itu indikator keberhasilan kegiatan ini adalah peningkatan kemampuan dalam
melakukan pemeriksaan laboratorium, khususnya pada pemeriksaan parasit,
dengan penekanan pada penanganan spesimen yang tepat. Dengan
menambahkan larutan etanol yang telah diencerkan sesuai kebutuhan untuk
menjaga kualitas spesimen dalam mencegah kerusakan spesimen sebelum
dilakukan pemeriksaan lebih lanjut, sehingga kualitas telur cacing yang diperoleh
melalui pemeriksaan mikroskopis akan lebih baik.
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PENDAHULUAN

Keberadaan pengetahuan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Octaviana dan Ramadhani, pengetahuan adalah kemampuan untuk mengingat dan
mengkonfirmasi informasi yang telah dipelajari secara efektif dalam suatu area pengetahuan
tertentu (Octariani et al., 2021). Ahli Teknologi Laboratorium Medik (ATLM) merupakan tenaga
profesional laboratorium medis yang berkontribusi dalam penegakan diagnosis penyakit,
identifikasi penyebab, dan pemantauan kesembuhan pasien melalui serangkaian pemeriksaan
dan pengujian sampel biologis serta non-biologis. Dalam rangka mengkonfirmasi penyakit yang
diderita pasien, dokter akan merekomendasikan serangkaian tes laboratorium (Musdalifah,
2018).

Dalam meningkatkan mutu pemeriksaan di laboratorium, ATLM memerlukan informasi
tentang penyimpanan spesimen, termasuk penanganan spesimen. Kompetensi dan perilaku
yang positif menjadi aspek penting bagi tenaga kesehatan saat menjalankan Prosedur
Operasional Standar. Ketika seorang laboran taat dan konsisten dalam mengimplementasikan
setiap tahapan dan pedoman pelayanan kesehatan, diharapkan pasien memiliki prognosis yang
lebih baik, dan insiden penyakit serta kematian dapat ditekan (Musdalifah, 2018).

Puskesmas Denpasar Utara Ill adalah bagian dari fasilitas kesehatan primer di Kota
Denpasar yang aktif menyediakan berbagai layanan kesehatan mendasar bagi masyarakat.
Salah satu layanan yang tersedia adalah pemeriksaan laboratorium, termasuk analisis sampel
darah, urine, dan feses (Utara, 2023). Petugas laboratorium menyampaikan melalui wawancara
bahwa layanan pemeriksaan feses jarang sekali digunakan atau tidak sedikit pun ada karena
tidak ada pasien yang datang untuk melakukan pemeriksaan tersebut. Padahal infeksi
kecacingan adalah salah satu infeksi yang tetap menjadi tantangan kesehatan global, terutama
di kalangan anak-anak pada negara-negara berkembang.Infeksi ini sering ditemukan di wilayah-
wilayah dengan tingkat kesejahteraannya rendah, wilayah-wilayah terpencil, pedesaan, serta di
kawasan kumuh perkotaan (Kemenkes RI, 2018). Jenis cacing usus yang menjadi masalah
kesehatan adalah kelompok STH atau cacing yang ditularkan melalui tanah seperti cacing gelang
(Ascaris lumbricoides), cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) dan
cacing cambuk (Trichuris trichiura) (Sari et al., 2019). Cacingan merupakan gangguan kesehatan
menular yang disebabkan oleh organisme parasitik berbentuk cacing yang berdiam di dalam
tubuh (Mahawati et al., 2021).

Pemeriksaan feses merupakan salah satu cara untuk mendeteksi Infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH). Sejak lama, pemeriksaan feses telah menjadi bagian dari analisis laboratorium
untuk membantu dokter dalam mengidentifikasi penyakit pasien. Pemeriksaan feses terdiri atas
pemeriksaan makroskopis, mikroskopis, dan kimia. Pemeriksaan feses dilakukan untuk
mendeteksi keberadaan leukosit yang menunjukkan infeksi bakteri, serta untuk menemukan telur
cacing dan parasit dewasa (Siti Setiati et.al, 2015).

Kondisi inilah yang melatarbelakangi pentingnya edukasi dan demonstrasi mengenai
penanganan spesimen feses. Dengan terbatasnya jumlah sampel feses yang ada, kegiatan ini
bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan ATLM di Puskesmas Denpasar Utara
. Jika di kemudian hari ada kasus pemeriksaan feses yang menunjukkan adanya infeksi cacing,
sampel tersebut dapat disimpan dengan menambahkan sejumlah larutan pengawet. Beberapa
pengawet feses yang bisa digunakan untuk mengawetkan feses yaitu polyvinyl alcohol (PVA)
yang mengandung Schaudinn, sodium acetate, acetic acid, formaldehyde (SAF), merthiolate
(thimerosal)-iodine-formaldehyde (MIF), phenol alcohol-formaldehyde (PAF) dan formalin
(Opusunggu, 2016). Spesimen feses yang sudah diawetkan dapat dimanfaatkan oleh lembaga
pendidikan, khususnya yang memiliki perjanjian kerja sama dengan pihak puskesmas.
Mengawetkan feses yang mengandung telur cacing sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal
ini karena kompetensi seorang Ahli Teknologi Laboratorium Medik dalam bidang parasitologi,
khususnya dalam mendeteksi telur cacing dalam spesimen, dapat dilatih melalui pengamatan
langsung, bukan hanya dari gambar referensi. Namun, seringkali sulit mendapatkan feses yang
positif mengandung telur cacing. Oleh karena itu, jika ditemukan spesimen positif yang
mengandung telur cacing, biasanya feses tersebut diawetkan (Aryadnyani, 2016).

Di samping itu, kemampuan petugas ATLM di puskesmas dalam membuat preparat feses
yang berkualitas lebih baik akan menghasilkan pemeriksaan yang akurat. Dalam proses
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pembuatan preparat utuh cacing, digunakan formalin 4% atau alkohol (etanol) (Oktasaputri,
2019). Proses fiksasi dimulai pada konsentrasi 50-60% untuk etanol dan lebih dari 80% untuk
metanol (Musyarifah, 2018). Berbagai konsentrasi etanol efektif dalam mempertahankan kualitas
telur cacing, dilihat dari morfologi dan lapisan dinding telurnya (Sri Idayani, 2024).

Sampai dengan saat ini, belum terdapat penelitian yang secara khusus mengevaluasi
tingkat pengetahuan tenaga ATLM di laboratorium puskesmas, terutama dalam hal pengelolaan
spesimen feses di bidang parasitologi. Mengingat rendahnya angka pemeriksaan feses di
puskesmas, maka jika ada sampel yang menunjukkan hasil positif, sampel tersebut dapat
disimpan melalui penambahan larutan etanol. Ketersediaan larutan etanol bagi ATLM cukup
mudah diakses dan harganya relatif murah. Keunggulan etanol yang membuatnya banyak
digunakan adalah tingkat toksisitasnya yang lebih rendah dibandingkan aseton dan metanol, di
samping harganya yang ekonomis (Chen et al., 2020). Oleh karena itu, ATLM perlu diberikan
edukasi dan demonstrasi terkait tata kelola penanganan spesimen feses dengan penambahan
etanol dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan pemeriksaan feses. Di samping itu,
ATLM memiliki kemampuan untuk melakukan pengenceran reagen sendiri sesuai kebutuhan
dengan memanfaatkan reagen yang sudah tersedia di laboratorium.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Service Learning
(SL). Penerapan model pendekatan Service Learning (SL) bertujuan untuk mengintegrasikan
pembelajaran di kampus ke dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Materi kuliah yang di
integrasikan adalah parasitologi khususnya pada penanganan spesimen feses. Kegiatan ini
dilakukan di Puskesmas Il Denpasar Utara. Sasaran dari kegiatan ini adalah petugas Ahli
Teknologi Laboratorium Medis yang berjumlah 3 orang. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 5
Juli 2024 secara berkolaborasi dengan dosen tetap dilingkungan STIKES Wira Medika Bali dari
berbagai program studi. Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan petugas ATLM di Aula
Puskesmas Ill Denpasar Utara. Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah dengan
memberikan edukasi menggunakan media powerpoint dan LCD. Pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang terdiri dari 4 tahapan mulai dari persiapan,
sosialisasi, demonstrasi/pelatihan dan evaluasi. Tahapan yang dilakukan pada saat pengabdian
masyarakat meliputi:
1. Persiapan
Dalam tahap persiapan tim berkordinasi dengan mitra yaitu Kepala Puskesmas |ll Denpasar
Utara yang sudah memfasilitasi kegiatan pengabdian masyarakat ini. Pada kegiatan
sosialisasi ini tim pengabdian masyarakat memberikan penjelsan terkait rencana kegiatan
mulai dari jumlah sasaran, waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, materi kegiatan dan
simulasi yang akan dilakukan. Selanjutnya tim pengabdian masyrakat yang terdiri dari tim
dosen dan mahasiswa akan memprsiapkan alat yang akan digunakan untuk simulasi dalam
pembuatan etanol dengan berbagai konsentrasi.
2. Pemberian sosialisasi
Pemberian edukasi dilakukan dengan cara mempresentasikan mengenai informasi
penanganan spesimen feses dengan penambahan etanol terhadap kualitas telur cacing yang
bisa digunakan dalam pemeriksaan kecacingan.
3. Pelatihan
Setelah pemberian materi dilakukan maka tim pengabdian masyarakat melakukan simulasi
terkait cara penanganan spesimen feses dan cara pembuatan larutan etanol dengan berbagai
konsentarsi (50% dan 80%). Menurut Johnson et al., (2023) menunjukkan bahwa Etanol
dengan konsentrasi 70% hingga 95% umumnya digunakan dalam proses pengawetan dan
disinfeksi. Namun, untuk aplikasi spesifik, etanol 96% terbukti memberikan hasil yang lebih
optimal (Johnson et al., 2023). Kemudian dari petugas ATLM akan mempraktikkan hal yang
sama pada kegiatan simulasi tersebut, agar jika ada pemeriksaan feses yang tidak bisa
dilakukan dengan segera ditambahakan larutan etanol.
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4. Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan dengan meminta masukan dari Kepala Puskesmas dan petugas
ATLM yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat sebagai bahan evaluasi tentang
kelebihan dan kekurangan pelaksanaan kegiatan sehingga kedepannya bisa dilakukan
kegiatan serupa yang sesuai dengan kebutuhan pemeriksaan di laboratorium.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap persiapan

Sebagai langkah awal sebelum kegiatan pengabdian masyarakat, perlu dilakukan
koordinasi yang baik dengan kepala Puskesmas Ill Denpasar Utara untuk mendapatkan izin
pelaksanaan kegiatan. Hasil koordinasi dengan mitra menghasilkan kesepakatan mengenai
beberapa hal, di antaranya materi yang akan disosialisasikan, metode demonstrasi atau pelatihan
yang akan digunakan, target peserta, jumlah peserta, lokasi pelaksanaan, serta jadwal kegiatan.
Setelah mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian masyarakat akan mengadakan
diskusi lebih lanjut dengan koordinator laboratorium puskesmas. Kegiatan sosialisasi ini
bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai pentingnya penambahan larutan etanol pada
penanganan spesimen feses guna meningkatkan kualitas hasil pemeriksaan telur cacing.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan wadah bagi tenaga laboratorium medis untuk
mengikuti pelatihan mengenai penanganan spesimen feses. Pelatihan ini didasarkan pada hasil
penelitian tim dosen dari STIKES Wira Medika Bali yang telah diuji coba, dengan tujuan
meningkatkan kompetensi tenaga laboratorium dalam menghasilkan hasil pemeriksaan yang
akurat dan presisi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan
sosialisasi serta pelatihan praktikal berupa pembuatan larutan etanol dengan berbagai
konsentrasi dan penanganan spesimen feses menggunakan larutan etanol. Hasil dari tahapan ini
diperoleh kesepakatan bahwa kegiatan akan diselenggarakan pada tanggal 5 Juli 2024 di
Puskesmas Ill Denpasar Utara, Kecamatan Denpasar Utara, mulai pukul 12.00 WITA hingga
selesai. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh tenaga laboratorium medis sebanyak 3 orang yang
berasal dari Puskesmas Il Denpasar Utara.

Gambar 1. Peserta Sosialisasi dan Tim PKM

Tahap Sosialisasi

Sebelum mengikuti kegiatan sosialisasi dan demonstrasi, seluruh tenaga laboratorium
medis diharuskan mengisi kuesioner pre-test melalui Google Form. Tujuan utama kegiatan ini
adalah untuk mengevaluasi pemahaman awal para tenaga laboratorium medis mengenai teknik
penanganan spesimen feses dengan penambahan etanol dalam meningkatkan kualitas
pemeriksaan telur cacing. Tingkat pemahaman peserta dapat dinilai melalui penyelesaian
kuesioner daring yang menggunakan platform Google Form. Dengan memanfaatkan Google
Forms, kami akan mengumpulkan data secara sistematis melalui jawaban tertulis para tenaga
teknis laboratorium medis. Data ini akan dipergunakan dalam proses analisis untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah dipresentasikan.
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Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, para tenaga laboratorium medis kembali diminta
untuk mengisi kuesioner post-test melalui platform Google Forms yang sama.

Tim pengabdian masyarakat menyampaikan materi selama 45 menit dengan bantuan
presentasi PowerPoint. Materi yang diberikan kepada ATLM meliputi tata kelola spesimen feses
(persiapan pasien, pemberian identitas pasien, wadah penampungan sampel, cara pengambilan
sampel, pengawetan spesimen, sengiriman spesimen, dan penyimpanan spesimen), metode
pemeriksaan feses, pemeriksaan feses secara makroskopis dan mikroskopis, jenis-jenis metode
pemeriksaan feses, pengawet feses yang biasa digunakan, etanol, dan cara pengawetan. Dalam
menegakkan diagnosis infeksi cacing, pemeriksaan tinja memegang peranan sebagai gold
standard (Hanna, 2015). Salah satu cara mendiagnosis Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
adalah dengan memeriksa feses di bawah mikroskop, baik secara kualitatif maupun kuantitatif
(Igbal et al., 2023). Tujuan dilakukannya pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis adalah untuk
mengidentifikasi adanya parasit dan telur cacing (Anggraini et al., 2020). Kualitas pemeriksaan
telur cacing akan lebih baik jika menggunakan sampel feses yang masih segar. Sampel feses
yang karena keterbatasan waktu atau kondisi tertentu tidak dapat langsung dilakukan
pemeriksaan di laboratorium, pengawetan perlu dilakukan setelah sampel diperoleh dari pasien
(Natalia, 2019). Beberapa pengawet feses yang bisa digunakan untuk mengawetkan feses yaitu
polyvinyl alcohol (PVA) yang mengandung Schaudinn, sodium acetate, acetic acid, formaldehyde
(SAF), merthiolate (thimerosal)-iodine-formaldehyde (MIF), phenol alcohol-formaldehyde (PAF)
dan formalin (Opusunggu, 2016)- Setelah sesi penyampaian materi selesai dan dipahami peserta,
acara dilanjutkan dengan demonstrasi praktik langsung.

Gambar 2. Sosialisasi Penanganan Spesimen Feses Dengan Penambahan Etanol Untuk Meningkatkan Kualitas Telur Cacing

Tahap Pelatihan

Setelah sesi penyampaian materi selesai dan dipahami peserta, acara dilanjutkan dengan
demonstrasi praktik langsung. Fokus utama demonstrasi ini adalah pada praktik penanganan
sampel feses dan pembuatan larutan etanol dengan berbagai variasi konsentrasi. Tim
pengabmas menyiapkan perlengkapan alat dan bahan yang meliputi gelas ukur, beaker gelas,
corong, serta larutan etanol yang dibutuhkan untuk membuat larutan etanol dengan berbagai
konsentrasi. Etanol yang dibuat adalah 50% dan 80%. Sebagai bagian akhir kegiatan, para
petugas ATLM mendapatkan kesempatan untuk melakukan praktik langsung sesuai dengan
materi yang telah didemonstrasikan.

Setelah pelaksanaan demonstrasi acara dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi.
Pada tahap ini bertujuan untuk mengukur respons dan tingkat pemahaman peserta. Para ahli
teknologi laboratorium medis menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengajukan berbagai
pertanyaan terkait materi edukasi dan demonstrasi. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dijawab dengan baik oleh tim pengabdian masyarakat, yang membuat para peserta sangat puas
dengan penjelasan yang diberikan. Besarnya antusiasme partisipasi menunjukkan keberhasilan
materi dalam menarik perhatian dan dipahami peserta dengan baik.
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Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tercapainya kepuasan peserta.
Selanjutnya, diharapkan para peserta mampu menerapkan materi edukasi dan demonstrasi
dalam praktik pemeriksaan laboratorium, khususnya analisis feses, demi hasil yang lebih akurat.
Pada tahap ini, seluruh ahli tenaga laboratorium medis diberikan pelatihan mengenai cara
mendiagnosis infeksi cacing melalui pemeriksaan laboratorium menggunakan sampel feses.
Pelatihan ini mencakup pemeriksaan feses secara langsung, baik melalui pengamatan
makroskopis maupun menggunakan mikroskopis, serta tata cara pengelolaan spesimen feses
mulai dari persiapan pasien hingga pengolahan sampel. Dalam materi mengenai pengelolaan
spesimen feses, khususnya pada tahap pengawetan, tim pengabmas secara rinci menjelaskan
teknik penambahan etanol pada spesimen feses membantu meningkatkan kualitas pemeriksaan
dalam mendeteksi telur cacing. Hasil penelitian Sri Idayani pada tahun 2024 menunjukkan bahwa
bentuk dan lapisan dinding telur cacing dapat terjaga kualitasnya dengan penggunaan etanol
dalam berbagai konsentrasi (Sri ldayani, 2024). Di samping itu, etanol memiliki karakteristik
sebagai pelarut yang mudah diperoleh, menunjukkan efisiensi dalam penggunaannya, serta
memiliki keamanan lingkungan yang baik (Chen et al., 2020).

Gambar 3. Pelatihan Penanganan Spesimen Feses Dengan Penambahan Etanol Untuk Meningkatkan Kualitas Telur Cacing

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian masyarakat melakukan penilaian terhadap
peningkatan pengetahuan tenaga ATLM sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan sosialisasi
serta demonstrasi. Data penilaian diperoleh dari respons yang terkumpul melalui Google Form.

Tabel 1. Data Hasil Pengisian Google Form Pengetahuan Responden

Sebelum Sosialisasi dan Setelah Sosialisasi dan
Demonstrasi Demonstrasi
Pertanyaan Benar Salah Benar Salah
Apakah anda tahu tentang etanol 3 0 3 0
Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu salah satu sifat etanol 3 0 3 0
Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu spesimen apa yang 3 0 3 0
digunakan untuk pemeriksaan kecacingan
Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu waktu yang tepat untuk 3 0 3 0
pengambilan spesimen feses pada
pemeriksaan kecacingan
Jika tahu, sebutkan 0 3 3 0
Apakah anda tahu wadah yang digunakan 3 0 3 0
untuk menampung feses
Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu berapa banyak spesimen 3 0 3 0
feses yang diambil dari pasien untuk
pemeriksaan cacing
Jika tahu,sebutkan 0 3 3 0
Apakah anda tahu cara identifikasi pasien 3 0 3 0
Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu yang harus dicantumkan 3 0 3 0
pada blanko pemeriksaan laboratorium
Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
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Apakah anda tahu yang harus tercantum pada 3 0 3 0
label yang ditempel pada wadah spesimen

feses

Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu warna feses normal 3 0 3 0
Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu bahwa pemeriksaan feses 3 0 3 0
harus dilakukan segera

Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu apa yang dilakukan jika 3 0 3 0

spesimen feses tidak bisa dilakukan
pemeriksaan segera

Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu waktu maksimal feses harus 3 0 3 0
dilakukan pemeriksaan setelah pengambilan

sampel

Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu pengawet yang biasa 3 0 3 0
digunakan untuk mengawetkan feses

Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
Apakah anda tahu persentasi penggunaan 0 3 3 0
pengawet pada spesimen feses

Jika tahu, sebutkan 0 3 3 0
Apakah anda tahu apa yang dilakukan jika di 0 3 3 0

laboratorium anda tidak tersedia konsentrasi

sesuai yang dibutuhkan

Jika tahu, sebutkan 0 3 3 0
Apakah anda tahu rumus yang digunakan 0 3 3 0
untuk membuat konsentrasi larutan jika tidak

tersedia konsentrasi sesuai yang dibutuhkan

Jika tahu, sebutkan 0 3 3 0

Apakah anda tahu dua jenis pemerikasaan 3 0 3 0

feses

Jika tahu, sebutkan 0 3 3 0

Apakah anda tahu salah satu metode 3 0 3 0

pemeriksaan mikroskopis feses

Jika tahu, sebutkan 0 3 3 0

Apakah anda tahu salah satu kualitas telur 0 3 3 0

cacing hasil pemeriksaan bisa dilihat dari

morfologi

Jika tahu, sebutkan 3 0 3 0
TOTAL PERSENTASE (%) 72,5% 27,5% 100% 0%

Berdasarkan tabel 1. data yang diperoleh dari pengisian Google Form menunjukkan
bahwa hasil sebelum dilaksanakannya sosialisasi dan demonstrasi kepada ahli teknologi
laboratorium medis adalah sebesar 72,5%. Data yang diperoleh setelah dilaksanakannya
sosialisasi dan demonstrasi kepada ahli teknologi laboratorium medis menunjukkan angka 100%.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebelum sosialisasi dan demonstrasi dilakukan, pengetahuan
responden berada dalam kategori cukup. Namun, setelah kegiatan tersebut dilaksanakan,
pengetahuan responden meningkat menjadi kategori baik. Menurut Octariani et al pada tahun
2021, nilai presentase yang didapat dengan nilai pengetahuan baik dengan presentase =275%,
cukup baik 56-74%, kurang <55% (Octariani et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi
dan demonstrasi berhasil meningkatkan pemahaman peserta, yang awalnya berada pada
kategori cukup, menjadi kategori baik.

Keberhasilan ini sejalan dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia tahun
2020 yang menekankan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan
masyarakat akan mutu pelayanan laboratorium medik yang terstandardisasi secara nasional
maupun internasional mengharuskan adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
profesionalisme ATLM yang dilakukan secara sistematis, terpadu, dan berkesinambungan
(Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Keberhasilan kegiatan ini diukur dari
meningkatnya kemampuan peserta dalam melaksanakan pemeriksaan laboratorium, terutama
pada bidang parasitologi, dengan fokus pada penanganan spesimen yang akurat. Meskipun
teknologi pemeriksaan terus berkembang, penggunaan spesimen feses masih tetap relevan,
terutama untuk kasus-kasus tertentu yang memerlukan analisis lebih spesifik. Penguasaan
informasi mengenai jenis penyakit yang memerlukan analisis feses, metode pengambilan sampel
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yang benar, serta tata cara dan interpretasi hasil yang tepat akan berkontribusi pada akurasi
diagnosis Klinis (Infolabmed, 2022).

Seorang ATLM yang bertugas menangani spesimen feses wajib memiliki pengetahuan
yang memadai untuk menerapkan tindakan pencegahan yang efektif guna melindungi diri sendiri
dan lingkungan kerja dari potensi bahaya. Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan ATLM
menjadi kurang hati-hati dalam menjalankan tugasnya, sehingga meningkatkan risiko terjadinya
insiden yang tidak diinginkan akibat penanganan spesimen feses. Perilaku merupakan sebagian
tindakan seseorang yang dapat diamati dan dipelajari. Tingkat pengetahuan merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku manusia atau masyarakat (Raharyani, 2020).
Pengetahuan adalah faktor penentu yang sangat mempengaruhi tindakan seseorang. Untuk
meningkatkan kualitas pelayanan laboratorium, perlu dilakukan pelatihan bagi ATLM yang masih
kurang memahami pentingnya menerapkan standar penanganan spesimen feses sesuai dengan
pedoman yang berlaku di Puskesmas Il Denpasar Utara.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan dengan sukses dan berhasil
meningkatkan kemampuan tenaga ATLM di Puskesmas lll Denpasar Utara dalam penanganan
spesimen feses dengan menambahkan larutan etanol yang telah diencerkan sesuai kebutuhan
untuk menjaga kualitas spesimen untuk mencegah kerusakan spesimen sebelum dilakukan
pemeriksaan lebih lanjut. Dengan kemampuan tersebut ATLM mampu membuat sendiri larutan
etanol yang bisa digunakan untuk larutan tambahan dalam sampel feses jika adanya penundaan
pemeriksaan sampel feses.

Kendala yang ditemui saat pelaksanaan di Puskesmas Il Denpasar Utara hanya terkait
jumlah responden yang memang hanya sedikit, karena rata-rata untuk tenaga ATLM yang
bekerja di pelayanan kesehatan dasar sedikit. Dengan adanya permasalahan seperti ini
kedepannya akan dilakukan peningkatan jumlah sasaran dengan melibatkan beberapa
puskesmas yang berada di wilayah desa binaan institusi STIKES Wira Medika Bali. Saran
terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah perlu adanya pemberian
sosialisasi dan demonstrasi terhadap tenaga ATLM secara berkelanjutan khususnya pada
penanganan sampel feses agar semakin tepat hasil pemeriksaan. Selain itu aplikasi dari
demonstrasi/pelatihan ini bisa diterapkan dalam SOP pemeriksaan kecacingan pada
penanganan spesimen feses di puskesmas.
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